Jurnal Farmasi dan Herbal Vol.7 No.1 Edition: Oktober 2024

http://ejournal.delihusada.ac.id/index.php/JPFH
Revised: 15 September 2024

Received: 10 September 2024 Accepted: 20 Oktober 2024

KAJIAN LITERATUR: APLIKASI SEJUMLAH METODE
EKSTRAKSI KONVENSIONAL UNTUK MENGEKSTRAKSI
SENYAWA FENOLIK DARI BAHAN ALAM

Mochammad Rasyad Arrofiqi!, Aditya Sindu Sakti?*, Fransisca Dita
Mayangsari3

Program Studi Farmasi, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah
Lamongan

’Departemen Farmakognosi dan Fitokimia, Fakultas Ilmu Kesehatan,

Universitas Muhammadiyah Lamongan
3Departemen Teknologi Farmasi, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas
Muhammadiyah Lamongam
e-mail : adityasindu@umla.ac.id

Abstract

This literature review explores various conventional extraction
methods utilized to extract phenolic compounds from natural
materials. Phenolic compounds, known for their significant
antioxidant, anti-inflammatory, and anticancer properties, are
crucial bioactive molecules found in plants. The study examines
methods such as maceration, percolation, reflux, Soxhlet, digestion,
infusion, and decoction, highlighting their efficiencies, advantages,
and limitations. The findings suggest that while conventional
methods are cost-effective and accessible, they often require longer
extraction times and may lead to thermal degradation of sensitive
compounds
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PENDAHULUAN senyawa fenolik menjadi salah satu

Indonesia merupakan salah kelompok  yang paling banyak

satu negara dengan
keanekaragaman hayati terbesar di
dunia, kaya akan berbagai jenis
tumbuhan dan sumber daya alam
yang melimpah. Tumbuhan dan
bahan alam telah menjadi
komponen penting dalam
kehidupan manusia, tidak hanya
sebagai sumber makanan tetapi
juga sebagai bahan baku dalam
pengobatan. Banyak dari tumbuhan
ini  mengandung senyawa kimia
bioaktif yang bermanfaat, dengan

ditemukan dan menarik perhatian
dalam penelitian ilmiah. Senyawa
fenolik adalah kelas molekul bioaktif
yang diproduksi oleh tumbuhan
sebagai respons terhadap berbagai
stresor lingkungan, baik biotik
maupun abiotik (Hanin & Pratiwi,
2017). Tekanan lingkungan ini
berperan sebagai pendorong utama
peningkatan produksi metabolit
sekunder dalam tumbuhan.
Penelitian terhadap senyawa
fenolik sangat intensif karena
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khasiatnya yang beragam,
termasuk kemampuannya dalam
menghambat apoptosis sel,
menangkap spesies oksigen reaktif,
dan menunjukkan aktivitas
antioksidan yang tinggi (Hikmah,
Arung, & Sukemi, 2020). Senyawa
ini memainkan peran penting dalam
pencegahan dan pengobatan
berbagai penyakit kronis, seperti
kanker, penyakit jantung koroner,
stroke, osteoporosis,
arteriosklerosis, disfungsi otak,
diabetes melitus, inflamasi, dan
penyakit neurodegeneratif
(Pratama, Aminah, & Mas’ud,
2018). Menurut Utami, Widiyantoro,
& Jayuska (2016), struktur kimia
senyawa fenolik yang ditandai oleh
adanya cincin aromatik dengan satu
atau lebih gugus hidroksil,
menjadikannya sebagai antioksidan
alami yang efektif dalam melawan
efek berbahaya dari radikal bebas
dan peroksida, serta menghambat
oksidasi lipid di dalam tubuh
manusia (Ulfa, Primadiamanti, &
Novitasari, 2017).

Penelitian lebih lanjut telah
mendokumentasikan berbagai sifat
menguntungkan dari senyawa
fenolik yang berasal dari bahan
alami, termasuk aktivitas
antioksidan, antibakteri, antivirus,
antiinflamasi, dan antikanker
(Ahmad et al, 2015). Untuk
memperoleh senyawa fenolik dari
tumbuhan atau bahan alami,
metode ekstraksi menjadi pilihan
utama. Keberhasilan ekstraksi
sangat bergantung pada
karakteristik matriks sampel serta
sifat kimia senyawa fenolik yang
menjadi target (Candra et al,

2021). Variasi teknik ekstraksi yang
digunakan dapat berdampak
signifikan terhadap rendemen dan
kualitas senyawa fenolik yang

diperoleh.

Metode ekstraksi
konvensional, yang telah digunakan
secara luas dalam sejarah

penelitian, tetap menjadi pilihan
utama karena kemudahannya
dalam penggunaan dan
ketersediaan alat-alat sederhana.
Teknik ini mencakup penggunaan
pelarut tradisional dan metode
pemanasan, yang secara umum
dibagi menjadi dua kategori utama:
ekstraksi panas dan ekstraksi dingin
(Chamidah et al, 2013). Metode
ekstraksi panas meliputi prosedur
seperti refluks, soxhlet, infus,
dekokta, dan pencernaan (Wijaya
et al, 2018), sedangkan ekstraksi
dingin mencakup maserasi dan
perkolasi.

Kelebihan metode ekstraksi
konvensional terletak pada efisiensi
biaya dan aksesibilitasnya, yang
menjadikannya lebih disukai
dibandingkan metode  ekstraksi
modern dalam banyak kasus
(Mawarda et al, 2020). Meski
demikian, metode ini memiliki
kekurangan seperti waktu proses
yang lebih lama dan potensi
degradasi senyawa pada bahan
yang tidak stabil terhadap panas
(Hikmawanti, Fatmawati, & Arifin,
2021). Metode ekstraksi modern,
meskipun menawarkan waktu
ekstraksi yang lebih singkat dan
efisiensi yang lebih tinggi,
memerlukan energi yang lebih
besar dan tidak selalu sesuai untuk
aplikasi  skala industri  besar
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(Carreira-Casais et 2021).
Sebaliknya, metode ekstraksi
konvensional lebih hemat energi
dan lebih efisien untuk diterapkan
dalam skala industri karena
operasionalnya yang relatif
sederhana (Belokurov et al, 2019).

Saat ini, belum ada kajian
literatur yang secara komprehensif
membahas aplikasi metode
ekstraksi konvensional untuk
mengekstraksi senyawa fenolik dari
bahan alam. Oleh karena itu,
penelitian ini  bertujuan untuk
mengkaji secara menyeluruh
penggunaan berbagai metode
ekstraksi konvensional dalam
memperoleh senyawa fenolik dari
bahan alami.

al.,

2. METODE

Metode yang digunakan dalam
penyusunan artikel kajian literatur
ini  melibatkan pencarian dan
peninjauan literatur ilmiah yang
relevan dari berbagai sumber
database elektronik terkemuka.
Pencarian literatur dilakukan
melalui Google Scholar, PubMed,
Garuda Portal, NCBI, Neliti, BMC,
dan ScienceDirect. Kata kunci yang
digunakan untuk mengidentifikasi
artikel terkait mencakup berbagai
istilah sepert "Phenolic
Compounds”, "Disadvantages
Conventional Extraction”,
"Advantages Conventional
Extraction"”, "Maceration”,
"Maserasi” "Decoction”, "Dekokta”,
"Percolation”, "Perkolasi”, "Reflux”,

"Refluks”, "Infusion”, "Infusa”,
"Digestion”, dan "Digesti”.

Artikel yang dipilih untuk
penyusunan kajian literatur ini
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merupakan jurnal-jurnal yang
dipublikasikan antara tahun 2013
hingga 2023, baik di tingkat
nasional maupun internasional.
Literatur yang digunakan terdiri dari
berbagai jenis publikasi, termasuk
artikel original, artikel tinjauan
(review), dan laporan penelitian
yang memiliki relevansi dengan
topik kajian ini.

Kajian literatur ini secara
khusus difokuskan pada analisis
metode  ekstraksi  konvensional
yang digunakan untuk
mengekstraksi senyawa fenolik dari
bahan alami. Pemilihan artikel
didasarkan pada kesesuaian dengan
kriteria yang ditetapkan, termasuk
keaslian artikel, relevansi dengan
topik, dan kualitas sumber yang
digunakan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Fundamental metode
ekstraksi konvensional

Metode ekstraksi konvensional
adalah proses pemisahan senyawa
fitokimia dari bahan alam vyang
menggunakan alat dan bahan
sederhana serta pelarut yang sesuai
(Supomo et al., 2019). Metode ini,
yang sering disebut sebagai teknik
klasik, telah lama digunakan dalam
upaya memisahkan dan
memurnikan zat aktif dari simplisia
dengan memanfaatkan peralatan
yang relatif sederhana, murah, dan
mudah diperoleh (Badaring et al.,
2020; Azmir et al., 2013).

Berbagai teknik ekstraksi
konvensional dapat digunakan
untuk mengisolasi senyawa

fitokimia dari bahan alami. Teknik-
teknik ini termasuk maserasi,
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perkolasi, refluks, soxhlet, digesti,
infusa, dan dekokta (Sasadara et
al., 2022). Berikut adalah
penjelasan rinci dari masing-masing

metode yang digunakan dalam
kajian ini:
Maserasi

Maserasi adalah teknik
ekstraksi yang melibatkan

perendaman simplisia dalam pelarut
pada suhu kamar dalam wadah
tertutup rapat. Proses ini
didasarkan pada kemampuan
pelarut untuk menembus dinding
sel dan menyebabkan perpindahan
senyawa fitokimia dari matriks
bahan alam ke larutan penyarinya
(Salamah et al., 2017). Teknik ini
umumnya digunakan untuk
mengekstraksi senyawa volatil dan
termolabil seperti pigmen,
antosianin, dan senyawa aromatik
(Hidayati, 2017).

Perkolasi

Perkolasi adalah teknik
ekstraksi yang dilakukan dengan
melewatkan pelarut melalui
simplisia secara terus-menerus
pada suhu kamar. Proses ini

melibatkan penggunaan perkolator,
yaitu alat berbentuk kerucut yang
memungkinkan pelarut segar untuk
mengalir melalui simplisia hingga

mencapai titik jenuh
(Takaendengan et al., 2021).
Teknik ini cocok untuk ekstraksi
senyawa fitokimia termolabil seperti
terpenoid, flavonoid, dan tanin
(Sugijanto, 2020).
Refluks

Refluks adalah metode

ekstraksi yang melibatkan distilasi
siklik, di mana pelarut diuapkan,
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kemudian dikondensasikan kembali
dan dialirkan kembali ke dalam labu
ekstraksi. Teknik ini sangat sesuai
untuk ekstraksi senyawa fitokimia
yang stabil terhadap panas seperti
umbi-umbian dan kacang-kacangan
(Mierza et al., 2023). Metode ini
mirip dengan soxhlet, namun pada
refluks, simplisia dicampur
langsung dengan pelarut dalam
labu ekstraksi (Ngatin & Hulupi,

2014).
Soxhlet

Metode soxhlet, yang
dikembangkan oleh Franz von

Soxhlet pada tahun 1879, adalah
teknik ekstraksi kontinu di mana
pelarut berulang kali disirkulasikan
melalui simplisia. Teknik ini
digunakan untuk mengekstraksi
senyawa fitokimia yang stabil
secara termal seperti alkaloid dan
piperin (Pradito et al., 2022).
Perbedaan utama antara soxhlet
dan refluks adalah adanya
komponen ekstraktor yang disebut
sifon pada soxhlet (Goti &
Dasgupta, 2023).
Digesti

Digesti adalah metode
maserasi yang dilakukan pada suhu
40°C dengan pengadukan konstan.
Teknik ini cocok untuk
mengekstraksi senyawa aktif yang
stabil terhadap pemanasan
(Rahmah et al., 2018). Proses ini
mirip dengan menyeduh teh dan
efektif untuk mengekstraksi
senyawa yang memerlukan
pemanasan ringan (Pandey et al.,
2014).
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Infusa
Infusa adalah metode
ekstraksi yang melibatkan

perendaman simplisia dalam air
panas dalam waktu singkat. Teknik
ini sering digunakan untuk
mengekstraksi senyawa bioaktif
yang larut dalam air dari bahan
aromatik seperti bunga, daun, dan
batang (Hakim et al., 2021).
Namun, metode ini tidak cocok
untuk senyawa hidrofobik seperti
alkaloid, resin, dan lipid (Hanani,
2016).

Dekokta

Dekokta adalah teknik
ekstraksi di mana simplisia direbus
dalam air hingga volumenya
berkurang. Teknik ini digunakan
untuk mengekstraksi bahan keras
seperti biji, akar, dan kulit batang
yang tidak mengandung senyawa
aromatik mudah menguap (Sari &

Meitisa, 2017). Dekokta mirip
dengan infusa, namun
penyaringannya dilakukan dalam

kondisi panas dan wadah terbuka
(Atun, 2014).

3.2. Keuntungan dan Kerugian
Metode Ekstraksi
Konvensional

Ekstraksi konvensional,
sebagai metode yang telah lama
digunakan dalam sejumlah
prosedur ekstraksi bahan alam,
menawarkan beberapa keuntungan
utama. Di antaranya adalah
kemudahan penggunaan, Dbiaya
yang relatif rendah, dan peralatan
yang sederhana. Namun, metode
ini juga memiliki sejumlah
kelemahan yang perlu diperhatikan,
termasuk kebutuhan akan pelarut
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dalam  jumlah besar, durasi
ekstraksi yang relatif  lama,
ketidakmampuan untuk

otomatisasi, dan potensi kerusakan
bahan kimia yang bersifat
termolabil (Azizi et al., 2023).

Ekstraksi Tanpa Pemanasan:
Maserasi dan Perkolasi

Metode maserasi
menawarkan kelebihan dalam
kesederhanaan aplikasi dan
fleksibilitas dalam mengekstraksi
berbagai senyawa tanpa
memerlukan  pemanasan, yang

mengurangi risiko degradasi bahan
alami. Hal ini membuat maserasi
cocok untuk senyawa termolabil
seperti  flavonoid dan enzim.
Namun, metode  ini memiliki
keterbatasan, seperti durasi
ekstraksi yang lama dan kebutuhan
pelarut dalam jumlah besar, serta
proses yang tidak kontinu, yang
membatasi efisiensi ekstraksi
(Maryam et al., 2023; Nahor et al.,
2020; Badaring et al., 2020).

Perkolasi, di sisi lain,
memiliki keunggulan dalam efisiensi
ekstraksi senyawa fitokimia yang
bersifat termolabil. Dengan aliran
pelarut baru yang konstan, metode
ini  mencegah kejenuhan pelarut
dan meningkatkan efisiensi transfer
senyawa. Namun, metode ini juga
menghadapi  tantangan, seperti
ketidakmerataan distribusi pelarut
di seluruh sampel dalam perkolator
dan durasi ekstraksi yang lama,
serta ketergantungan pada gaya
gravitasi yang memerlukan pelarut
dalam jumlah besar (Fitriati et al.,
2023; Prasetya et al., 2020;
Mukhtarini, 2014; Foudubun,
2019).
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Ekstraksi dengan Pemanasan:
Refluks, Soxhlet, Digesti,
Infusa, dan Dekokta

Metode refluks menonjol
karena durasi ekstraksi yang lebih
singkat dan penggunaan pelarut
yang lebih sedikit dibandingkan
dengan metode lain. Refluks
memastikan kontak terus menerus
antara simplisia dan pelarut,
menjadikannya ideal untuk
mengekstraksi  sampel dengan
karakteristik kasar atau keras.
Namun, metode ini memerlukan
jumlah pelarut yang besar dan
dapat menyebabkan kejenuhan
pelarut. Selain itu, refluks tidak
cocok untuk senyawa kimia yang
termolabil (Isma et al., 2023;
Yurleni, 2018).

Soxhlet, dengan keunggulan
efisiensi waktu dan penggunaan
pelarut yang sedikit, sangat cocok

untuk bahan bertekstur lembut
seperti daun, bunga, dan buah.
Namun, metode ini tidak ideal

untuk bahan dengan tekstur kaku
atau senyawa yang rentan terhadap
panas, dan pelarut yang digunakan

harus memiliki kemurnian yang
tinggi (Suradikusumah &  Fitri,
2013; Isabel, 2018; Sari &
Puspitasari, 2023).

Metode digesti menawarkan
peningkatan kelarutan senyawa

dalam pelarut pada suhu yang lebih

tinggi, yang dapat meningkatkan
efektivitas ekstraksi. Namun,
metode ini kurang sesuai untuk

mengekstraksi senyawa termolabil
dan tidak menjamin ekstraksi
lengkap semua senyawa fitokimia

13

karena keterbatasan paparan energi

panas (Mutiara & Wildan, 2013;
Azhar et al., 2021).

Infusa adalah metode
sederhana yang menggunakan

peralatan mudah dioperasikan dan
tidak memerlukan keahlian khusus,
sehingga sangat mudah diakses.
Namun, ekstrak yang dihasilkan
tidak stabil dalam jangka panjang
karena risiko kontaminasi dan
degradasi senyawa aktif akibat
kurangnya pemanasan yang cukup
(Hanum et al., 2022; Risfianty &
Mataram, 2020).

Dekokta, dengan alat yang
murah dan mudah digunakan, juga
tidak memerlukan keahlian khusus.
Namun, metode  ini memiliki
beberapa kelemahan seperti durasi

ekstraksi yang lama,
ketidakcocokan untuk
mengekstraksi bahan kimia yang
labil terhadap panas, dan

kebutuhan pelarut dalam jumlah
besar (Liha et al., 2023; Mangiwa
et al., 2023).

3.3. Aplikasi Metode Ekstraksi
Konvensional untuk
Mengekstraksi Senyawa
Fenolik dari Bahan Alam

Maserasi

Berdasarkan tinjauan pustaka
yang disajikan dalam Tabel 1, teknik
maserasi menunjukkan hasil total
fenolik (Total Phenolic Content/TPC)
tertinggi sebesar 95,277 mg GAE/g
dengan menggunakan pelarut etanol
selama tiga hari. Kuantitas senyawa
fenolik yang diperoleh dipengaruhi oleh
beberapa parameter, seperti durasi
perendaman dan volume pelarut
yang digunakan.
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Tabel 1. Aplikasi Sejumlah Metode Ekstraksi Konvensional untuk
Mengekstraksi Kandungan Senyawa Fenolik dari Bahan Alam

Konten
Metode Kondisi Fenolik
No Nama Tanaman Ekstraksi Ekstraksi (mg Pustaka
GAE/g)
Daun Insulin Pelarut (Putri et al
1 (Smallanthus Digesti etanol, waktu 8,12 Y
- . 2022)
sonchifolius) 3 jam
Daun Kersen Pelarut (Puspitasari &
2 (Muntingia calabura Soxhlet etanol, suhu 1,163 Proyogo,
L.) 50 °C 2017)
. Pelarut .

3 Daun Talas (Colocasia Soxhlet etanol, suhu 10,39 (Ramayani et

esculenta L.) ° al., 2021)
60 °C
Rimpang Jahe Pahit Pelarut (Mohamad et
4 L Soxhlet etanol, suhu 8,30
(Zingiber erumbet) 78 °C al., 2022)
Pelarut
Daun Kersen aquadest, (Riza Marjoni &
5 (Muntingia calabura) Infusa waktu 20 2,86 Devi Novita,
g menit, suhu 2015)
98 °C
Pelarut
aquadest, (Apridamayanti
6 (DF‘;jl;I?oAI/qo%?i;ellszii) Infusa waktu 15 19,578 & Normagiat,
g menit, suhu 2021)
90 °C
Damar Inggris Waktu 1 hari, (Molole et al.,
7 (Commiphora moliisy ~ "fusa suhu 40 oc 16827 2022)
s Pelarut -
8 D_al:m Anggur (Vitis Maserasi etanol, waktu 95,277 (Mukhriani et
vinifera L.) . al., 2019)
3 hari
Daun Serai Pelarut (Huda et al
9 (Cymbopogon Maserasi etanol, waktu 24,834 Y
; . 2022)
citratus) 2 hari
Daun Samama Pelarut ..
10 (Anthocephalus Maserasi etanol, waktu 21,22 (Khadijah et
. al., 2017)
marcophylus) 3 hari
Pelarut . .

11 Daun ngblang' ) Maserasi etanol, waktu 43,13 (Hidayati et
(Syzygium cumini L.) 5 hari al., 2017)
Daun Nilam Pelarut (Tahir et al

12 (Pogostemon cablin Maserasi etanol, waktu 37,84 Y

. 2017)
B.) 4 hari

13 Markisa Ungu Maserasi Efa'ircﬂt waktu 30,758 (Nofita et al.,

(Passiflora edulis F.) ! ! 2022)

1 hari
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Konten
Metode Kondisi Fenolik
No Nama Tanaman Ekstraksi Ekstraksi (mg Pustaka
GAE/g)
Bunga Rosela Pelarut (Herlinda et
14 (Hibiscus sabdariffa Maserasi etanol, waktu 16,726
. al., 2016)
L.) 3 hari
Pelarut .
15 Kayu Beta-beta Maserasi  metanol, 66,548 (Lamadjido et
(Lunasia amara B.) . al., 2019)
waktu 3 hari
Rimpana Jerinaau Pelarut (Masdugi &
16 Aco‘iusgca/amgs Ly Perkolasi etanol 96%, 16,699 Rahardhian,
) waktu 3 jam 2021)
Daun Nyamplung Pelarut .
17 (Calophylium Perkolasi  etanol 100%, 289,12 (zHoaz‘;s)a” etal.,
inophyllum) waktu 1 jam
Pelarut
Rumbut Kacan etanol, n- (Masfria &
18 (C Zrusrotu;2usl_) Perkolasi  heksan, 1,1616 Permata,
yp ' waktu 20 2018)
menit
Pelarut
Daun Jambu (Psidium aquadest, (Lorena et al.,
19 guajava L) Dekokta | 2ktu 10 90,71 2022)
menit
Pelarut
. aquadest, .
20 DaunJatleaqda_ Dekokta volume 31,221 (Nuri et al.,
(Guazuma ulmifolia) 2020)
berkurang 3
dari awal
Buah Myrtle Pelarut (Ismandari et
21  (Rhodomyrtus Dekokta aquadest, 81,158 al., 2020)
tomentosa) waktu 1 jam Y
Daun Mareme Pelarut
22 (Glochidion Refluks ~ Stanol, waktu 55 o, (Indra et al.,
arborescens) 4 jam, suhu 2019)
50 °C
Peningkatan durasi proses ekstraksi berbanding lurus dengan

ekstraksi cenderung meningkatkan

jumlah
terekstraksi,
interaksi

konstituen
karena
antara

alami

simplisia

yang
potensi
dan

pelarut meningkat hingga mencapai
titik jenuh. Hal ini sejalan dengan

peningkatan jumlah senyawa
fenolik. Pemilihan pelarut juga
memiliki dampak signifikan

terhadap jumlah senyawa fenolik

yang

dihasilkan,
dikemukakan

sebagaimana

oleh Rifai et al.

penelitian Winata & Yuniata (2015),
yang menunjukkan bahwa durasi
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(2018) dan Andriani & Murtisiwi
(2020), yang menekankan bahwa
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peningkatan volume pelarut dapat
mengoptimalkan perpindahan
massa senyawa fenolik ke dalam
pelarut.

Perkolasi

Hasil tinjauan literatur
menunjukkan bahwa metode
perkolasi dengan pelarut etanol
100% menghasilkan nilai TPC

tertinggi sebesar 289,12 mg GAE/g.
Temuan ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya oleh Do et al
(2014) dan Rebaya et al (2015),
yang menyatakan bahwa etanol
sebagai pelarut menghasilkan
kandungan fenolik lebih tinggi
dibandingkan pelarut air atau etil
asetat. Hal ini dapat dijelaskan
melalui prinsip "like dissolves like,"
di mana senyawa fenolik, yang
bersifat polar, lebih mudah larut
dalam pelarut organik polar seperti
etanol. Penelitian oleh Zhang et al.
(2018) juga menunjukkan bahwa

konsentrasi fucoxanthin pada
Undaria pinnatifida lebih tinggi
ketika diekstraksi menggunakan
perkolasi dengan etanol

dibandingkan soxhletasi dengan air.
Refluks

Teknik refluks dengan waktu
ekstraksi 4 jam pada suhu 50°C
menghasilkan nilai TPC tertinggi
sebesar 33,32 mg GAE/g. Proses
pemanasan selama ekstraksi
memainkan peran penting dalam
meningkatkan produksi senyawa
fenolik, karena suhu tinggi
menyebabkan pergerakan molekul
aktif dari dinding sel simplisia
menjadi lebih mudah terlepas
(Suhendy et al., 2022; Hanif et al.,
2018). Pemanasan ini mempercepat
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proses ekstraksi dan meningkatkan
kontak antara zat aktif dengan

pelarut, sehingga meningkatkan
hasil akhir ekstraksi.
Soxhlet

Dari hasil studi literatur,

metode soxhlet dengan suhu 60°C
menghasilkan TPC sebesar 10,39
mg GAE/g. Peningkatan suhu
selama  ekstraksi  berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan
kelarutan senyawa fenolik dalam
pelarut, sebagaimana dijelaskan
oleh Nurhasnawati et al (2017) dan
didukung oleh penelitian
(Soehendro, Manuhara, &
Nurhartadi, 2015), yang
menunjukkan bahwa suhu ekstraksi
yang lebih tinggi meningkatkan
aktivitas antioksidan flavonoid.
Digesti

Metode digesti dengan
pelarut etanol dan durasi ekstraksi
3 jam menghasilkan nilai TPC
sebesar 8,12 mg GAE/g. Durasi
ekstraksi dan  pilihan  pelarut
merupakan faktor kunci yang
mempengaruhi hasil senyawa
fenolik.  Kristanti, @Widarta, &
Permana, (2019) mengemukakan
bahwa peningkatan durasi ekstraksi
memperkuat kemampuan pelarut
dalam menyerap senyawa fenolik

dari simplisia. Efektivitas pelarut
bergantung pada polaritasnya,
dengan etanol sebagai pelarut polar
yang sering digunakan untuk
ekstraksi senyawa fenolik karena
kemampuan membentuk ikatan
hidrogen dengan gugus fungsi

lainnya (Widarta & Arnata, 2017)
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Infusa

Teknik infusa dengan suhu
40°C dan perendaman dalam
aquadest selama satu hari
menghasilkan TPC tertinggi sebesar
168,27 mg  GAE/g. Produksi
senyawa fenolik sangat dipengaruhi
oleh suhu dan durasi perendaman.

Menurut Manna (2016), ada
hubungan positif antara
peningkatan suhu dan durasi
perendaman dengan konsentrasi
TPC vyang dihasilkan. Penelitian
(Briones-Labarca, Giovagnoli-
Vicufia, & Chacana-Ojeda, 2019)
juga menunjukkan bahwa
perpanjangan durasi ekstraksi

meningkatkan kandungan fenolik
secara signifikan.

Dekokta

Metode dekokta dengan
waktu perebusan 10 menit
menggunakan aquadest

menghasilkan TPC tertinggi sebesar
90,71 mg GAE/g. Lamanya waktu
perebusan mempengaruhi  hasil
ekstraksi senyawa fenolik, karena
kontak yang lebih lama antara
pelarut dan simplisia meningkatkan
efisiensi ekstraksi. Penelitian
Hendrawan et al (2018) dan
Najibufahmi et al (2019)
menunjukkan bahwa teknik
ekstraksi berbantuan gelombang
mikro (MAE) juga meningkatkan
kandungan total fenol dalam waktu
yang lebih singkat, meskipun
hasilnya lebih rendah dibandingkan
dekokta.

4. KESIMPULAN

Kajian literatur ini  telah
memberikan tinjauan komprehensif
terhadap berbagai metode ekstraksi
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konvensional yang digunakan untuk
mengekstraksi senyawa fenolik dari
bahan alam. Metode-metode seperti
maserasi, perkolasi, refluks,
soxhlet, digesti, infusa, dan dekokta
telah terbukti efektif  dalam
memisahkan senyawa bioaktif dari
bahan alam dengan kelebihan dan
kekurangan masing-masing.
Meskipun metode konvensional ini
menawarkan keuntungan dalam hal
kemudahan penggunaan dan biaya

yang relatif rendah, metode
ekstraksi konvensional juga
memiliki keterbatasan, terutama

terkait dengan waktu proses yang
lebih lama dan potensi degradasi

senyawa akibat paparan suhu
tinggi. Oleh karena itu, optimalisasi
lebih  lanjut diperlukan  untuk

meningkatkan efisiensi dan kualitas
ekstraksi, terutama dalam aplikasi
skala besar di industri.
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